BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Sampel Penelitian
a. PT. Agung Podomoro Land, Thk.

PT Agung Podomoro Land, Tbk mmerupakan perusahaan yang
bergerak di bidang properti dan berada di wilayah Jakarta Barat.
Perusahaan ini berdiri di tahun 2004 sesuai dengan yang tertulis di
akta pendirian No. 29 tanggal 30 Juli 2004 dengan nama PT Tiara
Metropolitan Jaya . Kemudian pada tahun 2010, perusahaan ini
berubah nama menjadi PT Agung Podomoro Land Tbk. Hingga
sekarang sesuai dengan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa
Peseroan No. 1 tanggal 2 Agustus 2010.

Perusahaan yang memiliki 41 anak usaha ini melakukan
peenawaran umum perdana sahamnya pada bulan November 2010,
dan mencatatkan sahamnya di BEI dengan kode APLN pada
tangggal 11 November 2010.

b. PT Alam Sutera Realty Tbk.

Perusahaan yang didirikan pada tanggal 3 November 1993 ini
awalnya bernama PT Adhihutama Manunggal, yang kemudian
berubah nama pada tanggal 19 September 2007 menjadi PT Alam

Sutera Realty.
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Pada tanggal 18 Desember 2007, perusahaan ini resmi
mendaftarkan namanya di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham
ASRI dan menjadi perusahaan terbuka hingga sekarang. PT Alam
Sutera Realty merupakan perusahaan yang bergerak di usaha
pengembangan dan pengelolaan perumahan. Per akhir 2019,
perusahaan ini telah membangun dan mempunyai proyek-proyek
unggulan seperti kota mandiri, apartemen, mal, pasar modern dan
gedung perkantoran.

PT Bekasi Asri Pemula Tbk.

PT Bekasi Asri Pemula merupakan salah satu perusahaan publik
yang bergerak di bidang real estate. Perusahaan ini berdiri pada
tanggal 20 Oktober 1993 berdasarkan Akta Pendirian No. 909
tanggal 20 Oktober 1993. Pada tahun 2008, PT Bekasi Asri Pemula
resmi menjadi perusahaan publik dengan mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Indoesia dan menggunakan kode saham BAPA.

PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk.

PT Bekasi Fajar Industrial Estate merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang properti. Perusahaan ini di
dirikan pada tanggal 24 Agustus 1989 di Bekasi, Jawa Barat sesuai
dengan akta pendiriannya.

PT Bekasi Fajar Industrial Estate mencatatkan sahamnya di Bursa
Efek Indonesia pada tanggal 10 April 2012 dan menjadi perusahaan

terbuka hingga sekarang.
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e.

PT Sentul City Tbk.

PT Sentul City merupakan perusahaan yang menjalankan usaha
di bidang real estate dan properti seperti bangunan rumah,
apartemen, gedung perkantoran, gedung pertokoan dan lain-lain.
Berdasarkan akta pendiriannya, perusahaan ini dibagun di tanggal
16 April 1993 dengan nama PT Sentagriya Kharisma. Kemudian
pada tangggal 9 Agustus 1993, perusahaan melakukan perubahan
nama menjadi PT Royal Sentul Highlands. Perseroan selanjutnya
melakukan pencatatan saham-sahamnya di BEI padatanggal 28 Juli
1997.

Selanjutnya sebagaimana yang dinyatakan dalam akta No. 26
tanggal 11 Desember 1997, perseroan mengubah namanya menjadi
PT Bukit Sentul Tbk. Pada tanggal 1 9 Juli 2006, perusahaan yang
berkedudukan di Bogor, Jawa Timur ini sekali lagi mengubah
namanya menjadi PT Sentul City Tbk.

PT Bumi Serpong Damai Thbk.

PT Bumi Serpong Damai merupakan perseroan yang menjalankan
usahanya di bidang real estate dan property. Sebagaimana yang
tercantum di akta pendirian, perusahaan ini berdiri pada tanggal 16
Januari 1984. Kemudian perusahaan menjadi publik atau terbuka
pada tahun 2008, melalui pencatatan saham di BEI dengan kode
saham BSDE.

Kegiatan usaha yang dilakukan PT Bumi Serpong Damai

42



diantaranya adalah pembangunan perumahan, perkantoran,
perhotelan, perindustian, pusat sarana olahraga dan lain-lain.
PT Ciputra Development Thk.

PT Ciputra Development didirikan pada tanggal 22 Oktober 1981
dengan nama PT Citra Habitat Indonesia. Di tahun 1990, perusahaan
mengubah namanya menjadi PT Citra Development hingga sampai
sekarang. Perusahaan melakukan penawaran umum perdana (IPO)
dan mencatattkan sahamnya di BEI dengan kode saham CTRA pada
tanggal 28 Maret 1994.

PT Ciputra Development berkedudukan di wilayah Jakarta dan
menjalankan usahanya di bidang pembangunan dan pengembangan
yang meliputi perumahan, rumah susun atau apartemen,
kondonium, hotel, perkantoran, pertokoan, pusat pembelanjaan dan
lain-lain.

PT Intiland Development Tbk.

PT Intiland Development merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang pengembangan kawasan mixed-use dan high rise, kawasan
hunian, kawasan industri dan investasi properti di seputaran wilayah
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi.

Perseroan ini didirikan pada tanggal 10 Juni 1983 dengan nama
PT Intiland Development Thk. Pada tanggal 1 September 1991,
perusahaan telah melakukan peawaran umum saham perdana di

Bursa Efek Indonesia dengan kode saham DILD.
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PT Puradelta Lestari Tbk.

PT Puradelta Lestari adalah perusahaan yang bergerak di bidang
usaha pengembangan kawasan industri yang didukung oleh
pembangunan perumahan dan komersial. Kantor pusat perusahaan
ini berada di wilayah Jakarta Pusat.

PT Puradelta Lestari berdiri pada tanggal 12 November 1993
berdasarkan akta pendirian No. 77 tanggal 12 November 1993.
Kemudian perusahaan ini meakukan pencatatan sahamnya di Bursa
Efek Indonesia pada tanggal 12 November 2015 dengan kode saham
DMAS.

PT Perdana Gapuraprima Tbk.

PT Perdana Garuraprima didirikan pada tanggal 21 Mei 1987
dengan nama PT Perdana Perdana Gapura Mas berdasarkan Akta
Notaris Chufran Hamal, S.H., No. 99. Pada tanggal 1 Maret 1999
nama perusahaan diubah menjadi PT Perdana Garuraprima.

Garuraprima adalah salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang pengembang properti utama nasional, termasuk
mengembangkan proyek hunian landed house dan gedung-gedung
bertingkat di dalam dan di luar Jakarta.

PT Greenwood Sejahtera Thk.

Berdasarkan Akta Pendirian No. 20 tanggal 16 April 1990,

perusahaan didirikan dengan nama PT Greenwood Sejahtera.

Semenjak pendirinnya perusahaan ini tidak pernah mengganti nama.
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n.

Perusahaan dengan kode saham GWSA ini melantai di Bursa Efek
Indonesia dan resmi menjadi perusahaan terbuka pada tanggal 23
Desember 2011. PT Greenwood Sejahtera menjalankan usahanyadi
bidang real estate yang dimiliki sendiri dan real estate yang
disewa.
PT Jaya Real Property Thk

PT Jaya Real Property merupakan perusaaan property yang
didirikan pada tahun 1979 dengan nama PT Bintaro Jaya
berdasarkan Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri pada
tanggal 25 Mei 1979. Nama perseroan kemudian diubah menjadi
PT Jaya Real Property pada tanggal 14 Mei 1992. Saham perseroan
tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak tanggal 29 Juni 1994 dengan
kode saham JRPT.

Ruang lingkup kegiatan perseroan adalah pengembangan kota

yang meliputi pngembangan kawasan perumahan dan industri,

pembangunan infrastruktur dan lain-lain.

. PT Kawasan Industri Jababeka Thk

PT Kawasan Industri Jababeka didirikan pada tahuun 1989 dan
menjadi perusahaan pengembang kawasan industri pertama yang
mencatatkan sahamnya di Indonesia pada tahun 1994 dengan kode
saham KIJA. Perusahaan ini menjalankan usahanya di bidang real
estate dan property seperti mengembangkan proyek dari kawasan
industri, kawasan perumahan dan kawasan komersial.

PT Lippo Cikarang Thk.
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PT Lippo Cikarang adalah perusahaan yang didirikan pada
tanggal 30 Mei 1988. Perusahaan dengan kode saham LPCK ini
pada awalnya bernama PT Desa Dekalb berdasarkan Akta Pendirian
No. 43 tanggal 20 Juli 1987. Berdasarkan Akta No. 63 tanggal 22
April 1988 nama perusahaan berubah lagi menjadi PT
Gunungcermai Inti. Kemudian berubah lagi menjadi PT Lippo City
sesuai dengan Akta No. 157 tanggal 20 Maret 1992. Perseroan
merubah namanya sekali lagi menjadi PT Lippo Cikarang
berdasarkan Akta No. 2 tanggal 1 September 1995.

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT Lippo Cikarangbergerak
di bidang pengembangan real estate yang baik itu yang dimiliki
sendiri maupun yang disewa, seperti bangunan apartment, mall,
rumah sakit, perhotelan dan lain-lain.

PT Mega Manunggal Property Tbk.

PT Mega Manunggal Property merupakan sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang pengembangan properti logistik,
khususnnya pergudangan berspesifikasi internasional. Berdasarkan
Akta Pendirian No. 40 tanggal 23 Agustus 2010, perusahaan ini
didirikan pada tanggal 23 Agustus 2010 dan berkantor pusat di
Jakarta Timur. PT Mega Manunggal Property melakukan
Penawaran Umum Saham Perdana dan mencatatkan diri di Bursa
Efek Indonesia sejak tanggal 12 Juni 2015 dengan kode saham

MMLP.
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p. PT Metropolitan Land Thbk.

PT Metropolitan Land atau yang disingkat Metland adalah salah
satu perusahaan real estate dan property di Indonesia yang berdiri
sejak 16 Februari 1994 berdasarkan Akta Pendirian No. 37 tanggal
16 Februari 1994. Perusahaan ini merupakan bagian dari PT
Metropolitan Development (MD), salah satu pengembang properti
terkemuka di Indonesia.

Pada tanggal 20 Juni 2011 perusahaan mencatatkan sahamnya di
BEI dengan kode saham MTLA. Metland bergerak dalam bidang
properti  dengan menjalankan  kegiatan usaha  meliputi
pengembangan perumahan dan bangunan komersial untuk segmen
pasar menengah bawah, menengah dan menengah ke atas.

g. PT Plaza Indonesia Realty Tbk

PT Plaza Indonesia Realty merupakan perusahaan real estate
dan property yang didirikan pada tanggal 5 November 1983.
Perusahaan dengan kode saham PLIN ini pada awalnya didirikan
dengan nama PT Bimantara Eka Santosa berdasarkan Akta No. 40
tanggal 5 November 1983. Kemudian perusahaan berubah nama
menjadi PT Plaza Indonesia Realty berdasarkan Akta No. 129
tanggal 20 Desember 2010.

r. PT PP Properti Tbk.
Berdasarkan Akta Penndirian No. 18 tanggal 12 Desember 2013,

perusahaan ini didirikan secara resmi pada tanggal 12 Desember
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2013 dengan nama PT PP Properti dan hingga sekarang tidak pernah
melakukan pergantian atau perubahan nama.

Pada tahun 2015, PT PP Properti mencatatkan sahamnya di Bursa
Efek Indonesia dengan kode saham PPRO dan merubah status badan
hukumnya menjadi perusahaan terbuka. Perusahaan ini menjalankan
usahanya di bidang real estate dan property dengan
mengembangkan dan mengelola apartemen, hotel, mall, gedung

perkantoran dan lain- lain.
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B. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah sebuah data penelitian memiliki distribusi normal atau tidak.
Salah satu cara untuk melakukan uji normalitas adalah dengan
menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) melalui aplikasi
SPSS. Apabila nilai signifikansi data > 0,5 maka data berdistribusi
normal. Sebaliknya apabila nilai signifikansi data < 0,5 berarti data
tidak berdistribusi normal. Berikut merupakan hasil uji normalitas yang

telah dilakukan:

Tabel 4. 1

Uji Normalitas

N 54
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .04340452
Most Extreme Differences Absolute .095
Positive .095
Negative -.079
Test Statistic .095
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat hasil dari
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200, yang berarti bahwa nilai signifikansi
lebih besar dibandingkan 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa data

penelitian ini berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan sebuah metode uji yang digunakan
untuk mengetahui apakah di dalam data penelitian terdapat korelasi
antar variabel bebas. Apabila hasil dari nilai VIF lebih kecil dari 10dan
nilai tolerance lebih besar dari 0.1 maka tidak terdapat gejala
multikolinearitas antara variabel bebas.

Berikut ini merupakan hasil dari uji multikolinearitas yang diuji

menggunakan SPSS:
Tabel 4. 2
Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 (Constant)

X1_Rasio_Likuiditas 791 1.264
X2_Rasio_Solvabilitas .730 1.370
X3_Rasio_Profitabilitas 914 1.094

Dependent Variable: Y_CSR

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, nilai VIF dari variabel X1 sebesar
1,246, nilai X2 sebesar 1,370 dan nilai X3 sebesar 1,094 yang berarti
nilai VIF dari tiga variabel lebih kecil dari 10. Sedangkan nilai
tolerance dari X1 sebesar 0,791, nilai X2 sebesar 0,730 dan nilai 0,914
yang berarti nilai tolerancenya lebih besar daripada 0,1. Hal ini berarti
menunjukkan tidak terdapat adanya gejala multikolinearitas antar

variabel bebas di penelitian ini.
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c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan sebuah uji asumsi klasik yang bertujuan
untuk menguji apakah terdapat gejala autokorelasi di dalam data
penelitian. Uji autokorelasi yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah uji run test. Sebuah data penelitian yang baik adalah
data penelitian yang tidak terdapat autokorelasi di dalamnya.. Apabila
hasil dari uji run test menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 maka tidak

terdapat adanya auto korelasi, sebaliknya apabila nilai signifikansidata

< 0,05 maka terdapat adanya gejala autokorelasi.

Tabel 4. 3

Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? -.00244
Cases < Test Value 27
Cases >= Test Value 27
Total Cases 54
Number of Runs 25
z -.824
Asymp. Sig. (2-tailed) 410

Dari hasil uji run test di tabel 4.7, dapat dilihat bahwa hasil dari
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,410 yang menunjukkan nilai
siginifikansi lebih besar dibandingkan dengan 0,05, sehingga dapat

diartikan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi dalam penelitian ini.
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d. Uji Heterokedastisitas

Menurut Sari (2012), Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Penelitian ini

menggunakan Uji Glejser dengan tingkat signifikansi a = 5%. Jika hasil

Uji Glejser menunjukkan sig > 0,05 berarti tidak ada gejala

heterokedastisitas,

heterokedastisitas.

Berikut merupakan hasil dari uji heterokedasttisitas yan dilakukan

penulis melalui aplikasi SPSS:

Tabel 4. 4

Coefficients?

sebaiknya jika sig < 0,05 berarti

Uji Heterokedastisitas

terjadi

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) .035 011 3.185 .002
X1_Rasio_Likuiditas -.001 .001 -.150 -1.031 .308
X2_Rasio_Solvabilitas .030 .019 .242 1.596 A17
;(3_Rasio_ProfitabiIita -081 069 157 1164 250

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas yang menggunakan uji glejser

di atas, diperoleh nilai signifikansi X1. X2 dan X3 lebih besar dibandingkan

dengan 0,05 yaitu 0,308, 0,117 dan 0,250. Berarti dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat adanya gejala heterokedastisitas dalam penelitian ini.
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2. Uji Hipotesis

a. Metode Regresi Linear Berganda

Metode regresi linear berganda yaitu metode yang digunakan untuk

menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap vaiabel

dependen dengan skala pengukur atau rasio dalam suatu persamaa linier

(Indiantoro & Supomo, 2002).

Metode Regresi Linear Berganda

Tabel 4.5

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 128 .024 5.294] .000
X1_Rasio_Likuiditas .001 .002 .087 591 557
X2_Rasio_Solvabilitas 116 .042 427 2.785 .008
X3=Rasio=ProfitabiIitas .086 154 .076 556 .581

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat dirumuskan persamaan metode

regresi linear berganda adalah:

CSR =0,128 + 0,001 Likuditas + 0,116 Solvabilitas + 0,086 Profitabilitas
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b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Simultan f)

Uji simultan f merupakan metode uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah semua variabel bebas mempunyai pengaruh secara
bersama atau simultan terhadap variabel terikat. Apabila hasil nilai
signifikansi menunjukkan nilai lebih kecil dibanding 0,05 maka artinya
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya
apabila nilai signifikansi lebih besar dibanding 0,5 dapat diartikan

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Tabel 4. 6
Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .017 3 .006 2.805 .049P
Residual .100 50 .002
Total A17 53

a. Dependent Variable: Y_CSR

a. Predictors: (Constant), X3_Rasio_Profitabilitas, X1_Rasio_Likuiditas,

X2_Rasio_Solvabilitas

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diperoleh hasil nilai signifikansi
simultan sebesar 0,049 yang berarti lebih kecil dibandingkan dengan
0,05. Maka dapat disimpulkan variabel bebas penelitian ini secara
simultan berpengaruh terhadap variabel terikat, sehingga penelitian

dapat dilanjutkan.
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c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t atau yang disebut juga uji parsial merupakan suatu uji
hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui apakah data suatu variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikatnya. Apabila hasil
siginifikansinya < 0,05 maka dapat dikatakan berpengaruh, sebaliknya

apabila nilai signifikasinya > 0,05 maka tidak mempunyai pengaruh.

Tabel 4. 7 Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 128 024 5.294| .000
X1_Rasio_Likuiditas .001 .002 .087 591 .557
X2_Rasio_Solvabilitas 116 .042 427 2.785] .008
X3_Rasio_Profitabilitas .086 154 .076 .556] .581

a.

Dependent Variable: Y_CSR

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
X1 dan X3 lebih besar dibandingkan dengan 0,05 yang berarti H1 dan
Hz ditolak. Sedangkan hasil dari X2 menunjukkan bahwa nilainya lebih
kecil diibandingkan dengan 0,05 yaitu sebesar 0,008 yang berarti H>

diterima.

Berikut merupakan penjelasan hasil hipotesis berdasarkan nilai uji t di

atas:
1) Pengaruh Likuiditas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahan

Rasio likuiditas merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan
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untuk mengetaui seberapa baik kinerja keuangan perusahaan.
Menurut Wasito,dkk. (2016) rasio likuiditas yang tinggi berkaitan
erat dengan tingkat pengungkapan CSR yang tinggi.

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat nilai signifikansi x1 yaitu
rasio likuiditasnya sebesar 0,557. Hasil ini menunjukkan nilai
siginifikannya lebih besar daripada 0,05 yang artinya H1 ditolak dan
artinya rasio likuiditas tidak berengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial pada perusahaan real estate dan property di
tahun 2017-2019.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR menunjukkan bahwa
tinggi rendahnya likuiditas perusahaan tidak mempengaruhi

keputusan perusahaan dalam melaksanakan CSR. Sehingga dapat

diartikan kegiatan CSR yang dilakukan tidak semata demi
mendapatkan keuntungan, perusahaan sadar akan tanggung
jawabnya demi kepentingan pihak-pihak yang besangkutan dengan
perusahaan seperti investor, pelanggan, karyawan, lingkungan dan
masyarakat sekitar. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arita & Mukhtar (2019) dan Putri & Christiawan

(2014).
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2) Pengaruh rasio solvabilitas terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan

Rasio solvabilitas merupakan rasio keuangan yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan
passivanya. Perusahaan yang solvable adalah perusahaan yang
asetnya dapat menutupi liabilitas perusahaan.

Hasil uji t variabel bebas x2 dalam tabel 4.6 menunjukkan hasil
signifikansi sebesar 0,008. Yang artinya nilai signifikansi x2 lebih
kecil daripada 0,05. Sehingga H2 diterima yang berarti rasio
solvabilitas perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawas sosial pada perusahaan real estate dan property di
tahun 2017-2019. Hasil ini penelitian didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahayu (2016).

Dalam hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya tingkat solvabilitas
mempengaruhi keputusan perusahaan dalam mengungkapkan
kegiatan  tanggung jawab  sosialnya. Perusahaan  yang
solvabilitasnya tinggi cenderung akan mengungkapkan kegiatan
CSR secara luas. Hal ini dikarenakan perusahaan ingin
menunjukkan citra dan memberikan sinyal kepada stakeholders
bahwa perusahaan dalam kondisi keuangan dalam keadaan yang
bagus dan dapat menutupi semua utangnya dikarenakan perusahaan

tetap mampu dalam melaksanakan CSR (Wasito, 2016).
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3) Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu. Perusahaan yang profitabilitasnya tinggi biasanya
mengungkapkan tanggung jawabnya secara luas dikarenakan
perusahaan memiiliki cadangan dana yang tinggi.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa profitabilitas
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR yang
artinya H3 ditolak. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi X3
yang lebih besar dibandingkan 0,05 yaitu sebesar 0,581.

Menurut Kamil (2012), tinggi rendahnya profititabilitas
perusahaan tidak memengaruhi luasnya pengungkapan CSR yang
dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan telah
memiliki kesadaran tentang regulasi dan pentingnya mengenai
tanggung jawab sosial yang harus dilakukan perusahaan atas
kegiatan operasinya. Maka dari itu, tinggi rendahnya laba
perusahaan tidak akan meningkatkan atau menurunkan kegiatan
CSR yang dilakukan oleh perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Sekarwigati & Effendi (2019), Wasito,dkk. (2016)

dan Indraswari & Mimba (2017).
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d. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variabel bebas
dapat menjelaskan variasa variabel terikat. Pengujian ini dapat

dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dengan melihat seberapa besar

nilai R Square.
Tabel 4.8
Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3802 144 .093 .04469

a. Predictors: (Constant),
X3_Rasio_Profitabilitas, X1_Rasio_Likuiditas,
X2_Rasio_Solvabilitas
Berdasarkan tabel summary di atas, dapat dilihat nilai R Square
adalah sebesar 0,144 yang berarti hanya 14,4% variasi variabel CSR

yang dapat dijelaskan oleh variabel likuiditas, solvabilitas dan

profitabilitas. Sekitar 85,6% dijelaskan oleh variabel di luar penelitian.
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